IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll

4.1.1 Pengar uh perlakuan pada pertumbuhan tanaman bawang mer ah

Hasil analisis ragam pada setiap parameter penganmaenunjukkan
pemberian bahan organik berpengaruh nyata terhaéajpmbuhan tanaman
bawang merah (Lampiran 8 — 15). Hasil analisis magerhadap panjang tanaman
pada pengamatan 14, 28, 42 dan 56 hari setelamtarenunjukkan pemberian
bahan organik berpengaruh nyata terhadap panjamgmtn bawang merah
(Lampiran 8).

Tabel 1. Panjang tanaman per rumpun (cm) tanamaaritamerah pada berbagai
perlakuan

Dosis ( ton hil) Panjang Tanaman (cm) pada Berbagai Umur (

14 28 42 56
P0=0,16 N + 0,1 s + 0,16 KO 13,42 bc 29,83 e 31,00 ab 25,89d
P1 = kompos paitan ¢ 12,17 al 26,83 bci 30,00 al 25,06 c(
P2 = kompos paitan 12,45 11,78 a 22,61 a 29,72a ,062b
P3 = kompos paitan 1€ 11,83 ¢ 28,56 di 31,44t 24,28 ab
P4 = kompos paitan 20,75 13,61 bc 28,17 cde 33,33 c24,83 bc
P5 = pupuk kotoran kambing 11,5 14,06 c 27,31 bcd0,8Bab 25,08 cd
P6 = pupuk kotoran kambing 17,25 13,75 ¢ 26,28 bc 1,38b 24,36 abc
P7 = pupuk kotoran kambing 13,11 ab 28,44 di 31,00 al 23,75
P8 = pupuk kotoran kambing 28,75 13,61 bc 25,24 b 2,9Bc 25,17 cd
BNT 5% 1,5t 2,1C 1,4€ 0,9¢

Keterangan :

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama padaddom yang sama
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata ga8&T 5%

Pada pengamatan umur 14 hari setelah tanam, pangemberian pupuk
kotoran kambing dengan dosis 11,5 tor" lan 17,25 ton hh menunjukkan
panjang tanaman bawang merah yang tinggi dibandmgkengan perlakuan
pemberian kompos paitan dengan dosis 12,45 tdrdaa 16,6 ton ha(Tabel 1).
Pada pengamatan 28 hst, P2 mempunyai panjang tartaneadah dibandingkan

dengan perlakuan yang lainnya. Pada pengamatansg2panjang tanaman
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perlakuan pemberian dosis kompos paitan 20,75 #&hdan pupuk kotoran
kambing 28,75 ton Kamenghasilkan panjang tanaman tertinggi dibandingka
dengan perlakuan yang lain. Pada pengamatan 5@drkikuan PO (dosis 0,16
ton N + 0,1 ton FOs + 0,16 KO ton ha) menghasilkan panjang tanaman yang
tidak berbeda nyata dengan P1 (dosis kompos p&ijgton h&), P5 (dosis pupuk
kotoran kambing 11,5 ton Hp dan P8 (dosis pupuk kotoran kambing 28,75 ton
ha).

Tabel 2. Jumlah daun per rumpun (helai) tanamarabgwnerah pada berbagai
perlakuan

Dosis ( ton h&) Jumlah Daun ( hela pada Berbagai Umur ( hs

14 28 42 56
P0=016 N+ 0,1 P,Os + 016 K5O 5,06 ab 9,72 abi 19,06 al 28,94 al
P1 = kompos paitan ¢ 4,83 al 9,22 ¢ 18,11 : 28,22
P2 = kompos paitan 12,45 5,22 abc 9,50 ab 18,67 aRk9,00 ab
P3 = kompos paitan 16,6 5,39 bcd 9,67 abc 19,44 b 9,722abc
P4 = kompos paitan 20, 6,50 ¢ 11,22 ¢ 21,78 ct 33,44 (
P5 = pupuk kotoran kambing 11,5 461 a 9,61 ab 118,1 28,17 a
P6 = pupuk kotoran kambing 17 5,56 c( 10,72 bct 18,72 al 30,22 b
P7 = pupuk kotoran kambing 23 6,06 de 11,06 cd &6,7 31,33c
P8 = pupuk kotoran kambing 28 6,56 ¢ 11,67 ¢ 22,78 « 33,72 «
BNT 5% 0,71 1,41 1,21 1,95

Keterangan :
- Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pkdebm yang sama
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata pa8iNT 5%

Hasil analisis ragam pada parameter jumlah daurunjekkan pemberian
bahan organik berpengaruh nyata terhadap jumlah blawang merah (Lampiran
9). Pada Tabel 2 pengamatan 14, 42 dan 56 hsgkpan P4 (dosis kompos
paitan 20,75 ton 9 dan P8 (dosis pupuk kotoran kambing 28,75 tof) ha
memberikan hasil tertinggi dibanding dengan pedakyang lainnya. Namun
diantara keduanya tidak berbeda nyata. Selain pagda pengamatan 28 hst
perlakuan pemberian 0,16 ton N + 0,1 te@4+ 0,16 KO ton ha tidak berbeda
nyata dengan perlakuan pemberian kompos paitanadedgsis 16,6 ton Ha
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan pemberiavkgugtoran kambing dengan
dosis 23 ton ha
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Tabel 3. Luas daun ( émtanaman bawang merah pada berbagai perlakuan

Luas Daun Tanam: (cn) pada Berbagai Umur (&
Dosis ( ton hd) (cmyp g ®

14 28 42 56
P0=0,16 N + 0,1 ,O5 + 0,16 K,O 31,25« 376,96 ( 477,70 ( 707,86 d
P1 = kompos paitan ¢ 11,75 194,18 290,56 i 438, 79 .
P2 = kompos paitan 12, 17,32 t 269,89 | 377,14 | 472,03 .
P3 = kompos paitan 16,6 21,94 c 388,04 d 483,32 c 48,92 c
P4 = kompos paitan 20,75 33,27 d 426,87 e 578,37 dr52,00 ef
P5 = pupuk kotoran kambing 1. 12,41 178,54 287,72 i 443,20
P6 = pupuk kotoran kambing 17 16,24 | 287,54 | 399,86 | 535, 63 |
P7 = pupuk kotoran kambing 23 23,12 c 384,83 d B8, 662,17 cd
P8 = pupuk kotoran kambing 28,75 37,78 e 458,19 f 49,4/ d 765,33 f
BNT 5% 3,21 17,32 32,2¢ 56,6€

Keterangan

- Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pkdlom yang sama
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata ga8iNT 5%

Pada parameter pengamatan luas daun tanaman, amadi$is ragam
menunjukkan pemberian bahan organik berpengaruka ngahadap luas daun
bawang merah (Lampiran 11). Pada umur pengamatatai4£8 hst, P8 (dosis
pupuk kotoran kambing 28,75 ton ha mempunyai luas daun tanaman yang
terluas dibandingkan dengan perlakuan yang lairfighel 3). Namun, pada 42
dan 56 hst, P8 (dosis pupuk kotoran kambing 2&msht’) tidak berbeda nyata
dengan P4 (dosis kompos paitan 20,75 tof).Heada pengamatan 28 dan 42 hst,
PO (dosis 0,16 ton N + 0,1 ton@ + 0,16 KO ton hal) menunjukan hasil luas
daun yang tidak berbeda nyata dengan P3 (dosisd®paitan 16,6 ton H dan
P7 (dosis pupuk kotoran kambing 23 ton‘ha&Pada pengamatan 28, 42 dan 56
hst, PO (dosis 0,16 ton N + 0,1 togOB + 0,16 KO ton ha) memiliki luas daun
yang berbeda nyata dengan P1 (dosis kompos pajganoB hd), P2 (dosis
kompos paitan 12,45 ton fa P5 (dosis pupuk kotoran kambing 11,5 toff)ha
dan P6 (dosis pupuk kotoran kambing 17,25 toh.ha
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Tabel 4. Jumlah anakan tanaman bawang merah pdugbéeperlakuan

Dosis ( ton hd) Jumlah Anaka pada Berbagai Umur ( hs

14 28 42 56
P0=016 N+ 0,1 P,O5 + 016 K,0O 1,61 ab 2,78 b 3,83t 4,06 «
P1 = kompos paitan 8,3 1,28 a 2,33 ab 3,33a 3,44 a
P2 = kompos paitan 12,45 1,56 ab 2,39 ab 339a 8a&7@
P3 = kompos paitan 16,6 1,72 bc 2,72 abc 3,61 ab 89 dahc
P4 = kompos paitan 20, 1,94 cc 3,39 de 4,44 ( 4,67 ¢
P5 = pupuk kotoran kambing 11,5 1,39 ab 2,28 a 8,28 3,56ab
P6 = pupuk kotoran kambing 17,25 1,56 ab 2,50 abc ,67 8 3,94 bc
P7 = pupuk kotoran kambing 1,94 cc 2,94 cc 394t 4,06 ¢
P8 = pupuk kotoran kambing 28 2,17 ¢ 3,72 ¢ 472 ¢ 5,00 ¢
BNT 5% 0,34 0,4€ 0,43 0,4k

Keterangan :

- Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pkdlm yang sama
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata ga8&T 5%

Hasil analisis ragam menunjukkan jumlah anakatasetiap pengamatan
berpengaruh nyata akibat pemberian bahan orgaui& maman bawang merah
(Lampiran 10). Dari Tabel 4 dapat diketahui, paddap umur pengamatan,
jumlah anakan PO (dosis 0,16 ton N + 0,1 te®sP+ 0,16 KO ton h&) tidak
berbeda nyata dengan P3 (dosis kompos paitand® gt ) dan P7 (dosis pupuk
kotoran kambing 23 ton Hj Hal ini membuktikan bahwa pemberian bahan
organik dapat menyediakan unsur hara untuk kebotihraman yang sama
dengan pupuk anorganik. Pada pengamatan 14 hktkyen pemberian kompos
paitan dengan dosis 16,6 ton'hédak berbeda nyata dengan pemberian kompos
paitan dengan dosis 20,75 ton*haHasil yang sama juga ditunjukkan pada
perlakuan pemberian pupuk kotoran kambing dosi®a®a" dengan dosis 28,75
ton ha'. Namun hasil berbeda nyata ditunjukan pada penigan®8, 42 dan 56
hst. Pada pengamatan 42 dan 56 hst pemberian kquagas dengan dosis 20,75
ton ha' dan pupuk kotoran kambing 28,75 tori* maenghasilkan jumlah anakan
yang berbeda nyata dibanding dengan perlakuan yaimg Namun kedua
perlakuan tersebut menghasilkan jumlah anakan ebily banyak dibandingkan

dengan perlakuan yang lain.
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Tabel 5. Jumlah umbi tanaman bawang merah padadmssErperlakuan

Jumlah Umbi pada Berbagai Umur ( hst)

Dosis ( ton hd)

14 28 42 56
P0=0,16 N + 0,1 ,O5 + 0,16 k,O 2,89 al 3,11¢ 3,89¢ 411 ¢
P1 = kompos paitan 8,3 2,56 a 3,22 a 3,67 a 3,78 a
P2 = kompos paitan 12, 2,67 ¢ 3,44 al 4,00 ¢ 3,78 ¢
P3 = kompos paitan 16,6 3,00 ab 3,89 b 4,11a a,22
P4 = kompos paitan 20,75 4,22 c 4,78 c 5,00 b 5,44
P5 = pupuk kotoran kambing 1. 2,78 al 3,56 al 3,56 ¢ 3,78 ¢
P6 = pupuk kotoran kambing 17,25 2,78 ab 3,67ab 788, 3,56 a
P7 = pupuk kotoran kambing 3,33t 4,00k 4,11 ¢ 3,89 ¢
P8 = pupuk kotoran kambing 28,75 4,67 c 5,22 c b,11 5,22b
BNT 5% 0,59 0,58 0,60 0,94

Keterangan :

- Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pkdem yang sama
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata ga8iNT 5%

Hasil analisis ragam terhadap jumlah umbi tanansamang merah pada
pengamatan 14, 28, 42 dan 56 hari setelah tanammuétkan pemberian bahan
organik berpengaruh nyata terhadap panjang tand@aang merah (Lampiran
12). Pada Tabel 5 dapat dketahui bahwa pada spa@agamatan, perlakuan
pemberian kompos paitan dengan dosis 20,75 tohdsm pemberian pupuk
kotoran kambing dengan dosis 28,75 toft heempunyai jumlah umbi terbanyak
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Padaa 28 hst, perlakuan
pemberian dosis kompos paitan 16,6 toit barbeda nyata dengan pemberian
dosis kompos paitan 20,75 ton“haan perlakuan pemberian pupuk kotoran
kambing dengan dosis 28,75 tori*h®ada pengamatan 42 dan 56 hst, PO (dosis
0,16 ton N + 0,1 ton s + 0,16 KO ton ha) mempunyai jumlah umbi yang
tidak berbeda nyata dengan P1 (dosis kompos p8itrton hd), P2 (dosis
kompos paitan 12,45 ton fia P3 (dosis kompos paitan 16,6 ton*haP5 (dosis
pupuk kotoran kambing 11,5 ton Ha P6 (dosis pupuk kotoran kambing 17,25
ton ha') dan P7 (dosis pupuk kotoran kambing 23 tof))hBlamun hal ini tidak
terjadi pada pengamatan 28 dan 42 hst.
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Tabel 6. Bobot segar umbi (gram) tanaman bawangaimgrada berbagai
perlakuan

Bobot Segar Uml( g) pada Berbagai Umur ( hs

Dosis (ton h&)

14 28 42 56

P0=0,16 N + 0,1 ,O5 + 0,16 K,O 4,00 b 5,67 al 18,11 b 23,11«
P1 = kompos paitan & 3,33 ¢ 5,00 ¢ 16,67 al 18,89
P2 = kompos paitan 12, 3,56 al 6,22 bct 17,67 al 21,11t
P3 = kompos paitan 16,6 3,44 ab 6,11 bcd 18,33 bc 1,220
P4 = kompos paitan 20, 511 ¢ 6,56 bct 20,33 ct 26,11 «
P5 = pupuk kotoran kambing 11,5 3,44 ab 5,89 abc ,221&8 18,78 a
P6 = pupuk kotoran kambing 17,25 3,78 abc 6,11 bcd17,00 ab 20,89 b
P7 = pupuk kotoran kambing 4,22 « 6,89 c( 17,67 al 23,78 «
P8 = pupuk kotoran kambing 28,75 5,67 d 7,11d 24,2 27,56 d
BNT 5% 0,59 1,05 2,53 1,63

Keterangan :

- Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pkdebm yang sama
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata ma8&NT 5%

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuambpeian bahan
organik memberikan pengaruh yang nyata pada bobgarsumbi tanaman
bawang merah pada umur 14, 28, 42 dan 56 hariabeteham (Lampiran 13).
Rata-rata bobot segar umbi tanaman bawang meraa pddsampai 56 hst
disajikan dalam Tabel 6. Pada umur pengamatan i4@ldst, P4 (dosis kompos
paitan 20,75 ton hg dan P8 (dosis pupuk kotoran kambing 28,75 tof) ha
mempunyai bobot segar umbi tanaman bawang mergihgtgr dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya. Pada pengamatast28 (dosis 0,16 ton N +
0,1 ton BOs + 0,16 KO ton hal) menunjukan bobot segar umbi yang tidak
berbeda nyata dengan P1 (dosis kompos paitan 8,8a0), P2 (dosis kompos
paitan 12,45 ton K, P3 (dosis kompos paitan 16,6 ton‘a@4 (dosis kompos
paitan 20,75 ton g, P5 (dosis pupuk kotoran kambing 11,5 toff)haan P6
(dosis pupuk kotoran kambing 17,25 tori*haSedangkan pada pengamatan 42
hst, perlakuan pemberian 0,16 ton N + 0,1 te®sP+ 0,16 KO ton ha
mempunyai bobot segar umbi lebih rendah dibandimgb@rlakuan pemberian
pupuk kotoran kambing dengan dosis 28,75 toh tetapi PO (dosis 0,16 ton N +
0,1 ton BOs + 0,16 KO ton hd) tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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Tabel 7. Bobot kering umbi oven (gram) tanaman bewaerah pada berbagai
perlakuan

Bobot Kering Umt (g) pada Berbagai Umur ( hs

Dosis (ton h# )

14 28 42 56
P0=0,16 N+ 0,145 + 0,16 KO 2,56 ab 3,67 a 15,44 bcd 20,67 de
P1 = kompos paitan 8,3 222 a 3,33 a 13,56 ab 00
P2 = kompos paitan 12, 2,33 ¢ 4,00 al 15,11 bci 18,33 «
P3 = kompos paitan 16,6 2,44 a 3,78 ab 14,78 abc ,8918l
P4 = kompos paitan 20, 3,56 ¢ 4,78 bt 16,89 ct 24,221
P5 = pupuk kotoran kambing 11,5 2,44 a 3,67 a 12,44 15,11 a
P6 = pupuk kotoran kambing 17 2,44 ¢ 3,89 al 14,22 al 17,67 bi
P7 = pupuk kotoran kambing 23 2,89 b 4,11 abc 1B¢til 21,00 e
P8 = pupuk kotoran kambing 28 4,11 ¢ 511 ¢ 17,56 « 25,111
BNT 5% 0,39 1,05 2,52 1,78

Keterangan :

- Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pkdem yang sama
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata pa8iNT 5%

Hasil analisis ragam pada parameter bobot kerindi umenunjukkan
pemberian bahan organik berpengaruh nyata terhamlapt kering umbi bawang
merah (Lampiran 14). Pada Tabel 7 pengamatan urhunsi dapat diketahui
bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran kambingatedosis 28,75 ton Ha
memiliki bobot kering umbi tertinggi dibandingkaerfakuan yang lainnya. Pada
pengamatan umur 28 hst, PO (dosis 0,16 ton N 09, BOs + 0,16 K0 ton hal)
mempunyai bobot kering umbi bawang merah yang tiaedbeda nyata dengan
P1 (dosis kompos paitan 8,3 tor'iaP2 (dosis kompos paitan 12,45 tofihd3
(dosis kompos paitan 16,6 tonhaP 5 (dosis pupuk kotoran kambing 11,5 ton
ha'), P6 (dosis pupuk kotoran kambing 17,25 toff)hdan P7 (dosis pupuk
kotoran kambing 23 ton H Sedangkan pada pengamatan 42 hst, pemberian
pupuk kotoran kambing dengan dosis 11,5 ton ha-inpnayai bobot kering
umbi yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan @eamb kompos paitan
dengan dosis 8,3 ton hadan 16,6 ton h& serta pemberian pupuk kotoran
kambing dengan dosis 17,25 ton'‘h@ada pengamatan umur 56 hari setelah
tanam, P8 (dosis pupuk kotoran kambing 28,75 toh)hidak berbeda nyata
dengan P4 (dosis kompos paitan 20,75 tof).Hdamun kedua perlakuan tersebut

berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya.
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Tabel 8. Bobot kering tanaman oven (gram) bawaregam pada berbagai
perlakuan

Bobot Kerirg Tanama (g) pada Berbagai Umur ( hs

Dosis ( ton hd)

14 28 42 56
P0=0,16 N + 0,1 ,O5 + 0,16 KO 3,89 ¢ 5,89 al 17,67 c 22,56 di
P1 = kompos paitan 8,3 3,67 a 511 a 15,33 ab 67
P2 = kompos paitan 12, 3,89 ¢ 6,11 al 17,44 bc 20,56 bci
P3 = kompos paitan 16,6 3,89 a 5,78 ab 16,56 abc ,442be
P4 = kompos paitan 20, 5,22 ¢ 7,22 b 19,33 di 26,221
P5 = pupuk kotoran kambing 11,5 3,89 a 5,78 ab 74,6 17,67 a
P6 = pupuk kotoran kambing 17 4,00 ¢ 6,56 ab 15,78 ab 19,78 b
P7 = pupuk kotoran kambing 23 4,44 b 7,11 bc 1687 22,89 e
P8 = pupuk kotoran kambing 28,75 5,89d 7,89 c 6,0 27,22 f
BNT 5% 0,3¢ 1,5C 2,31 2,0C

Keterangan :

- Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pkdlom yang sama
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata ga8&T 5%

Berdasarkan hasil analisis ragam pada parametast likging tanaman,
pemberian bahan organik berpengaruh nyata terhadapt kering tanaman
bawang merah (Lampiran 15). Pada pengamatan l4pédgkuan pemberian
pupuk kotoran kambing dengan dosis 28,75 toit heemiliki bobot kering
tanaman tertinggi (Tabel 8). Pada pengamatan 2$®é&dakuan pemberian pupuk
kotoran kambing dengan dosis 28,75 tor heemiliki bobot kering tanaman yang
tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian é®mpitan dengan dosis
20,75 ton ha dan pupuk kotoran kambing dengan dosis 17,25 #rdan 23 ton
ha'. Pada pengamatan umur 28, 42 dan 56 hst, perlgleraberian 0,16 ton N +
0,1 ton BOs + 0,16 KO ton h&d mempunyai bobot kering tanaman yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan pemberian kompt@mngan dosis 16,6 ton
ha' dan pemberian pupuk kotoran kambing dengan dd&ito@ ha. Hal ini
menunjukan bahwa kompos paitan dan pupuk kotorarbikey seimbang dengan

pupuk kimia dalam menunjang kebutuhan unsur hai@man bawang merah.
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4.1.2 Pengar uh perlakuan pada hasil tanaman bawang merah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuambgeian bahan

organik memberikan pengaruh yang nyata terhadapp&oen hasil tanaman
bawang merah (Lampiran 17).

Tabel 9. Jumlah umbi per rumpun, bobot segar ymbihektar, bobot kering
umbi per hektar, bobot kering tanaman per hektariddeks panen
pada hasil panen tanaman bawang merah.

Jumlah Bobot Bobot Bobot
umbi segar kering kering g
Qe hé) per umbi umbi tanaman p?;ein
0

rumpun (t.ha™) (t.ha™) (t.ha™)
P0O=0,16 N+ 0,1+ 0,16 KO 5,64 c 10,07 c 9,29 c 9,86 c 94,20 cde

P1 = kompos paitan 8,3 492 a 8,86 a 8,19 a 8,84 292,57 a
P2 = kompos paitan 12,45 558bc 9,44 b 8,73 b 9,31 93,74 bc
P3 = kompos paitan 16,6 580cd 10,08 c 9,42 c ©,98 94,34 cde
P4 = kompos paitan 20,75 6,03 d 11,23d 10,51d 031d, 95,30e
P5 = pupuk kotoran kambing 11,5 5,30 b 8,96 a 8,27 8,89 a 93,01 ab

P6 = pupuk kotoran kambing 17,25 5,78cd 9,61 b 688 9,36b 94,69 cde

P7 = pupuk kotoran kambing 23 579cd 10,21c 9,38 9,97 c 94,12 bcd

P8 = pupuk kotoran kambing 28,75 6,47 e 11,65e 9616, 1152e 95,08 de

BNT 5% 0,34 0,40 0,36 0,40 1,15
Keterangan :

- Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pkdem yang sama
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata a8&T 5%

Berdasarkan hasil analisis ragam pada parametdafiuambi per rumpun
bobot segar umbi, bobot kering umbi, bobot kerimgaiman, dan Indeks Panen,
pemberian bahan organik berpengaruh nyata terhadaph umbi per rumpun,
bobot segar umbi, bobot kering umbi, bobot keriagaman dan Indeks Panen
bawang merah (Lampiran 17).

Dari Tabel 9 dapat diketahui bahwa perlakuan permbgyupuk kotoran
kambing dengan dosis 28,75 ton“hanempunyai jumlah umbi per rumpun
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lannierlakuan pemberian
pupuk 0,16 ton N + 0,1 ton,®s + 0,16 KO ton ha memiliki jumlah umbi per
rumpun yang tidak berbeda nyata dengan perlakuatbg@@an kompos paitan
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dengan dosis 12,45 ton hdan 16,6 ton haserta pupuk kotoran kambing dengan
dosis 17,25 ton Kadan 23 ton Ha

Pada parameter pengamatan bobot segar umbi, bebiogkumbi, dan
bobot kering tanaman, perlakuan 8 (dosis pupukr&at@ambing 28,75 ton Ha
mempunyai bobot segar umbi, bobot kering umbi dzbobkering tanaman yang
tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan yangya (Tabel 9). Selain itu,
PO (dosis 0,16 ton N + 0,1 ton® + 0,16 KO ton hal) memiliki bobot segar
umbi, bobot kering umbi dan bobot kering tanamangytidak berbeda nyata
dengan P3 (dosis kompos paitan 16,6 toit) ldan P7 (dosis pupuk kotoran
kambing 23 ton Hj).

Dari Tabel 9 dapat diketahui bahwa indeks panefalesn pemberian
pupuk kotoran kambing dengan dosis 28,75 toh manghasilkan indeks panen
tinggi. Hasil ini tidak berbeda nyata dengan indgeen PO (dosis 0,16 ton N +
0,1 ton BOs + 0,16 KO ton ha), P3 (dosis kompos paitan 16,6 tori‘haP4
(dosis kompos paitan 20,75 ton‘hadan P6 (dosis pupuk kotoran kambing 17,25

ton ha).

4.2 Pembahasan

Pemberian pupuk dalam bentuk pupuk anorganik, ksmpaitan dan
pupuk kotoran kambing pada berbagai dosis berpehganyata terhadap
pertumbuhan vegetatif dan hasil panen tanaman lawaarah. Perlakuan
pemberian pupuk kotoran kambing dengan dosis 287Ha" pada pengamatan
hasil panen mempunyai bobot kering umbi tertinggdaddingkan dengan
perlakuan yang lainnya. Pada P8 (dosis pupuk kotksmbing 28,75 ton Ha,
bobot kering umbi yang tertinggi ditunjang oleh graeter jumlah umbi, bobot
segar umbi dan bobot kering tanaman yang juganggitidibandingkan dengan
perlakuan yang lain. Bobot kering tanaman merupakeatunjuk besarnya
fotosintat yang dihasilkan selama pertumbuhannyan dotosintat berupa
karbohidrat merupakan penyumbang bobot kering tanagang cukup besar.

Berlangsungnya fotosintesis dipengaruhi oleh ketbasn unsur N, P, K dalam
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tanah karena N, P, K adalah unsur hara essensigl di@erlukan oleh tanaman
sepanjang hidupnya (Agustina, 2004). Sehingga &phbbot kering tanamannya
tinggi maka bobot kering umbi juga akan tinggi.

Tabel 9 menunjukkan bahwa pada setiap parameteg yhamati,
perlakuan 0,16 ton N + 0,1 ton@® + 0,16 KO ton hd tidak berbeda nyata
dengan perlakuan pemberian kompos paitan dengais d6s6 ton ha dan
pemberian pupuk kotoran kambing dengan dosis 23h@h Data tersebut
mengindikasikan bahwa penggunaan pupuk organikpbekempos paitan dan
pupuk kotoran kambing dapat menyamai hasil yangrdiph jika menggunakan
pupuk anorganik. Hal ini disebabkan bahan orgargkyediakan sebagian besar
kapasitas tukar kation (KTK) dan kapasitas tukaomartKTA) tanah. KTK dan
KTA bahan organik dapat menyangga kation,NHK*, C&#*, Mg®" dan anion
PO.*, SQ* yang berasal dari pupuk sehingga pupuk tidak mudkmg dan
efisiensinya meningkat. Bahan organik dapat menkaty@rlangsungan suplai dan
ketersediaan hara dengan adanya kation yang mugmentukkarkan. Bahan
organik merupakan sumber nutrien anorganik bagiartem. Jadi tingkat
pertumbuhan dan hasil tanaman sebanding antarai sugtien anorganik dengan
organik. Hal ini mengindikasikan bahwa peranan $amng utama bahan organik
adalah untuk menyuplai nutrisi bagi tanaman. Peiadaub bahan organik
kedalam tanah akan menambahkan unsur hara baikomadupun mikro yang
dibutuhkan tanaman (Sudiarso, 2007).

Dari Tabel 9 dapat diketahui juga bahwa Indeks Ream@ar perlakuan
menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Perlakuanb@eam kompos paitan
dengan dosis 8,3 ton hanemiliki Indeks Panen yang tidak berbeda nyatayden
perlakuan pemberian pupuk kotoran kambing dengaisdd,5 ton ha Pada PO
(dosis 0,16 ton N + 0,1 ton®s + 0,16 KO ton ha'), P3 (dosis kompos paitan
16,6 ton ha-1), P4 (dosis kompos paitan 20,75 &), iP6 (dosis pupuk kotoran
kambing 17,25 ton h8 dan P8 (dosis pupuk kotoran kambing 28,75 tonh) ha
memiliki Indeks Panen yang tinggi. Namun secareelkegshan, Indeks Panen
setiap perlakuan termasuk tinggi. Indeks Panen g@mbarkan efisiensi

penggunaan biomassa tanaman dan translokasi dskailaagian yang dipanen.
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Semakin tinggi nilai Indeks Panen, maka semakirabgsila hasil yang akan
dipanen (Sitompul dan Guritno, 2002).

Selain dari parameter hasil panen, bobot kering iuteliinggi yang
dimiliki oleh P8 (dosis pupuk kotoran kambing 28t ha-1) ditunjang dari
parameter pertumbuhan tanaman bawang merah. Dbsel Tadapat diketahui
bahwa pada pengamatan 14, 28 dan 42 hst panjaanmaanP0 (dosis 0,16 ton N
+ 0,1 ton ROs + 0,16 KO ton ha) tidak berbeda nyata dengan panjang tanaman
P7 (dosis pupuk kotoran kambing 23 toﬁl}.\a\lamun hasil berbeda terjadi pada
pengamatan 56 hst dimana P 0 (dosis 0,16 ton N +0@, BOs + 0,16 KO ton
ha') berbeda nyata dengan P7 (dosis pupuk kotoran ikgn®3 ton ha) tetapi
tidak berbeda nyata dengan P8 (dosis pupuk kotkaambing 28,75 ton 3.
Kondisi demikian menunjukkan bahwa tanaman memixatumutrisi untuk bisa
tumbuh dengan normal dan dengan taraf dosis yarigpth® akan menghasilkan
panjang tanaman yang berbeda pula (Ashari, 2006).

Pada parameter jumlah daun, perlakuan pemberiapd®mpaitan dengan
dosis 20,75 ton Kadan pupuk kotoran kambing dengan dosis 28,75 &h h
mempunyai jumlah daun yang terbanyak pada 56 reelT2). Jumlah daun
yang besar mempengaruhi luas tidaknya permukaam @&mumakin banyak daun
pada tanaman bawang merah maka semakin besarduasyé. Dari data pada
Tabel 3, luas daun tanaman bawang merah tertinggi terdapat pada P 4 (dosis
kompos paitan 20,75 ton fladan P 8 (dosis pupuk kotoran kambing 28,75 ton
ha'). Hal ini dikarenakan unsur nitrogen pada perlaktersebut lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya (Lamgifg. Pada P4, kandungan
nitrogen dalam tanah setelah penelitian meningletjadi 0,127% dan pada P8
meningkat menjadi 0,144% dari yang sebelum peaglitsebesar 0,124%.
Kandungan unsur fosfor pada kedua perlakuan tergadpa tergolong tinggi yaitu
pada P4 sebesar 28,00 ppm dan P8 sebesar 27,90Sgpiemgkan kandungan
kalium pada kedua perlakuan naik menjadi level sgdang sebelum penelitian
berada pada level rendah. Unsur kalium pada P4ngleai dari semula sebesar
0,22 me menjadi 0,52 me dan pada P8 meningkat aiehj0 me.
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Perluasan helai daun pada tanaman adalah peramittagen. Nitrogen
adalah penyusun dari semua protein dan asam nuBeatakin banyak nitrogen
yang diserap oleh tanaman, daun akan tumbuh ledblr|sehingga proses
fotosintesis berjalan lancar dan biomassa totarteam menjadi lebih banyak
(Sudartiningsiket al., 2002). Unsur fosfor dan kalium berperan sebagailjuka
stomata, pembentuk akar dan membantu penyerapam basa yang lainnya
sehingga serapan nutrisi dan fotosintesis selamamleuhan vegetatif bawang
merah dapat mencapai pertumbuhan yang maksimaldjgtdgeno, 1999).
Pembubuhan unsur hara N akan mendorong pertumbaigan-organ yang
berkaitan dengan fotosintesis, yaitu daun. Tanayaaig cukup mendapat suplai
N akan membentuk helai dan yang luas dengan kaadutkdprofil tinggi,
sehingga tanaman dapat menghasilkan asimilat dalamah cukup untuk
menopang pertumbuhan vegetatif (Wijaya, 2008).

Pada parameter jumlah anakan dan jumlah umbi (T4bdhn 5) pada
umur pengamatan 56 hst, P 4 (dosis kompos paitats 20n hd) dan P 8 (dosis
pupuk kotoran kambing 28,75 tonhamemiliki jumlah anakan dan jumlah umbi
yang tertinggi dibandingkan dengan perlakuan yaaignia. Bahan organik
merupakan faktor yang mempengaruhi jumlah anakanutalah umbi tanaman
bawang merah. Pemberian bahan organik akan menkbgn&nular-granular
yang tanpa mengikat liat. Akibatnya tanah menj&diii porous. Tanah yang
porous mudah ditembus akar dan umbi yang terbelatok besar dan lebih
banyak karena tanah yang gembur. Pemberian n@gmsiman dalam bentuk
pupuk anorganik akan menjadi tidak efektif apaldiadungan bahan organik
dalam tanah rendah. Salah satu contohnya adalatbepexm urea. Proses
penguraian urea menjadi nitrogen yang siap diseletp perakaran tanaman tidak
terlepas dari enzim urease dalam tanah yang diaasibleh mikroorganisme
dalam tanah. Apabila kandungan bahan organik ddéamah tersebut rendah,
maka kondisi tersebut kurang baik bagi mikroorgaeisyang menghasilkan
enzim urease. Sehingga sebagian besar urea yaagkdib dalam tanah akan
bereaksi dengan air yang kemudian menjadi larutaa yang mudah hilang oleh

aliran permukaan dan pencucian hara (Gadrar, 1984; Sudiarso, 2007).
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Pada Tabel 6, 7 dan 8 menunjukkan bahwa P4 (dosipés paitan 20,75
ton ha') dan P8 (dosis pupuk kotoran kambing 28,75 to) heempunyai bobot
segar umbi, bobot kering umbi dan bobot kering @& yang tertinggi pada
umur pengamatan 56 hst. Hal ini erat kaitannya @erigas daun yang dimiliki
oleh kedua perlakuan tersebut. Pemenuhan nutmsiu#s daun merupakan dua
faktor yang dapat mempengaruhi bobot kering tananMenurut Fisher dan
Goldsworthy (1985) bahwa penambahan luas daun rakanp efisiensi tiap
satuan luas daun melakukan fotosintesis untuk miealrhobot kering tanaman.
Selanjutnya dikemukakan bahwa paling sedikit 90%abakering adalah hasil
fotosintesis. Leiwakabessy dan Sutandi (1982) mekakan bahwa apabila
unsur hara tersedia dalam keadaan seimbang dapetngkatkan pertumbuhan
vegetatif dan bobot kering tanaman, akan tetaigpkeadaan unsur hara dalam
kondisi yang kurang atau tinggi akan menghasilkavobkering yang rendah.

Namun jika hasil penelitian dibandingkan dengariysebuhan optimum
yang dapat dihasilkan oleh bawang merah maka ngjblong belum maksimal.
Menurut deskripsi tanaman bawang merah varietagiral (Lampiran 7),
produksi umbi yang maksimum adalah 17,6 toft kadangkan pada penelitian
produksi umbi maksimal adalah 10,96 tori*h#fal ini disebabkan pada saat
penelitian terjadi bencana meletusnya gunung Brodbu vulkanik yang
dikeluarkan oleh gunung Bromo mempengaruhi kontiirikungan disekitar
lahan penelitian. Faktor terpenting dalam perturabutanaman bawang merah
yang terpengaruh oleh letusan gunung Bromo ad&iah matahari. Abu vulkanik
menutupi sebagian besar sinar matahari di lahaaligan. Hal ini terjadi mulai
pengamatan umur 28 sampai 42 hst. Akibatnya, péuhan tanaman bawang
merah tidak maksimal. Luas daun, jumlah anakanjdarah umbi merupakan
parameter pengamatan yang terpengaruh oleh tedgmgiansinar matahari ke
tanaman bawang merah. Cahaya matahari yang teghadou vulkanik
menyebabkan proses fotosintesis tidak maksimalil i@ssintesis yang berupa
asimilat ditranslokasikan ke seluruh bagian tananemmasuk pada bagian
penyimpan cadangan makanan. Dari hasil penelitasimilat hasil dari

fotosintesis lebih banyak ditranslokasikan ke unyleing sudah terbentuk.
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Sehingga jumlah umbi yang terbentuk sedikit namangdn bobot yang lebih
besar daripada bobot umbi yang terbentuk pada uUimggn yang serapan
cahayanya maksimal (Lampiran 20). Pada parametegapeatan bobot segar
umbi, bobot kering tanaman dan bobot kering umbsilh@anen terjadi
peningkatan yang signifikan daripada hasil padaaeratan umur 56 hst. Hal ini
disebabkan karena pada umur 45 hst, letusan guBrorgo sudah berhenti dan
serapan cahaya matahari bisa optimum kembali. 8erephaya matahari yang
optimum akan meningkatkan proses fotosintesis.irb@la bahan organik yang
ditambahkan pada tiap perlakuan diduga mulai teasgalam bentuk yang dapat
diserap tanaman sehingga unsur hara tersebut depatukupi kebutuhan hara
tanaman.

Berdasarkan hasil analisis usaha tani menunjukkhmwa setiap perlakuan
menghasilkan keuntungan. Keuntungan tertinggi ditt@ada PO (dosis 0,16 ton
N + 0,1 ton POs + 0,16 KO ton hd) yaitu sebesar Rp. 64.513.500. Selain itu,
penggunaan pupuk kimia yang mudah didapat dan ipraktcara penggunaan
menjadi salah satu keunggulan dari perlakuan iamdh dalam jangka panjang,
penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dapatiromkan kesuburan
tanah disamping efek lain yang merugikan tanahaSgihn penggunaan pupuk
organik baik kompos paitan maupun pupuk kotoran itagh menghasilkan
keuntungan tidak sebesar jika menggunakan pupulkakim

Table 10. Rekapitulasi hasil perhitungan usahaganhektar

: Biaya ( Rp.) Hasil (Rp.)
LEES(ANIEY, Pendapatan  Produksi Laba Rugi &

PO=(0,16 N+0,1 P205 + 0,16 K20) 97.740.000 23300  64.513.500 0 2%
P1 = (dosis kompos paitan 8,3 ) 86.130.000  34.846.0051.285.000 0 247
P2 = ( dosis kompos paitan 12,45 ) 91.890.000  3808@5. 52.895.000 0 236
P3 = (dosis kompos paitan 16,6 ) 99.090.000  43.046.0 55.945.000 0 230
P4 = ( dosis kompos paitan 20,75 ) 110.610.000 47095 63.315.000 0 234
P5 = (dosis pupuk kotoran kambing 11,5)  87.030.00(88.045.000  48.985.000 0 229
P6 = (dosis pupuk kotoran kambing 17,  93.150.000  43.795.000  49.355.000 0 213
P7 = ( dosis pupuk kotoran kambing 23 ) 98.730.000 .54R000  49.185.000 0 199
P8 = ( dosis pupuk kotoran kambing 29, 115.290.000  55.295.000  59.995.000 0 208
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Selain itu, jumlah yang besar dan pembuatan yaad praktis menjadi
kelemahan dari pupuk organik. Namun peranan bahganix ini baru terasa
dalam jangka waktu yang lama. Ditinjau dari C/Niadbahan organik yang
digunakan untuk penelitian, C/N ratio untuk kompastan dan pupuk kotoran
kambing termasuk rendah sehingga kemampuan dalamgemtiekan unsur hara
tersedia untuk tanaman sudah dapat dilakukan. Fbafgn organik antara lain
sebagai granulator yaitu memperbaiki struktur tarsaimber unsur hara N, P, S
dan unsur mikro yang lain, menambah kemampuan tdaéddm menahan air,
menambah kemampuan tanah untuk menahan unsurdasurkapasitas tukar
kation tanah menjadi tinggi) dan sumber energi aigroorganisme (Sudiarso,
2007). Berdasarkan analisis R/C ratio menunjukbaimva pada PO (dosis 0,16
ton N + 0,1 ton FOs + 0,16 KO ton had) memiliki nilai R/C ratio tertinggi yang
berarti dari biaya Rp. 1,- yang dikeluarkan akamghasilkan Rp. 2,94,- (Tabel
10).

Berdasarkan hasil analisis tanah menunjukkan babvjedi peningkatan
kandungan unsur hara nitrogen dan kalium pada tgaap mendapat perlakuan
penambahan pupuk organik (Lampiran 17). Walaupunamp®ahannya tidak
signifikan dan relatif tidak sama antar perlakubhal ini membuktikan bahwa
penambahan bahan organik dapat meningkatkan kaaduagsur hara dalam
tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman denganmakenikebutuhan unsur
hara tanaman. Pemberian pupuk organik berupa kopgts dan pupuk kotoran
kambing meningkatkan kandungan nitrogen tanah stariula 0,124 % menjadi
0,127 — 0,144 %. Selain nitrogen tanah, kandungdiurk dalam tanah juga
meningkat dari 0,22% menjadi 0,32 — 0,52 %. Saktin sipaya memperbaiki
kualitas tanah adalah perbaikan struktur tanahloiglanggunaan pupuk organik.
Pupuk organik dapat menambah unsur hara tersddtmtaya aktivitas biologi
dalam tanah meningkat. Aktivitas organisme tanatik Imikro maupun makro,
dapat mendorong pembentukan struktur tanah yang beElancarkan peredaran

udara (aerasi) tanah, dan unsur hara anion (ngudftat, fosfat) maupun unsur
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mikro (seng, tembaga, besi, mangan) serta dapatkaarunsur beracun seperti
alumunium, krom dan nikel.

Walapun secara ekonomis dan pengadaan pupuk letviia haik daripada
pupuk organik, namun penggunaan pupuk organik nignkilebihan dalam
jangka panjang. Selain itu, harga pupuk kimia yaelgtif murah disebabkan
karena adanya subsidi dari pemerintah. Seiring wyahkérga pupuk kimia akan
naik karena pemerintah mulai mengurangi subsidiaigap pupuk kimia. Pupuk
kimia juga mengakibatkan efek negatif bagi tanaanah yang terus-menerus
diolah secara intensif akan mempercepat dekompdsisius dan senyawa
organik. Akibatnya terjadi degradasi struktur tartahah menjadi padat, infiltrasi
air dan udara terhambat. Tanah yang padat ini mjetalh air, akibatnya sistem
perakaran terhambat, tanah menjadi kekuranganerksigrjadi gejala keracunan,
dan hara nitrogen hilang melalui proses denitrffik&truktur tanah yang jelek
dapat menyebabkan penurunan efisiensi pupuk an@rg®erbaikan struktur
tanah dapat dilakukan dengan penambahan bahan ilorgandalam tanah
(Sudiarso, 2007)

Dari keseluruhan data, maka pengaruh pemberiannbatganik berupa
kompos paitan dan pupuk kotoran kambing dapataetemgan pupuk anorganik.
Bahkan pada P4 (dosis kompos paitan 20,75 tdhden P8 (dosis pupuk kotoran
kambing 28,75 ton hY dapat lebih baik daripada pupuk anorganik. Pada
pengamatan hasil panen, P8 (dosis pupuk kotoranbikgm28,75 ton hd)
memiliki bobot kering umbi tertinggi dibandingkarerdjan perlakuan yang
lainnya. Hal ini ditunjang dari parameter pertuméuitdan hasil panen yang juga
mempunyai hasil tertinggi. Jika ditinjau dari unshara yang terkandung
didalamnya, kompos paitan memiliki kandungan ursama yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pupuk kotoran kambing. Namwsil panen yang diperoleh
menunjukkan penggunaan pupuk kotoran kambing leinigi dibandingkan
kompos paitan. Ada 2 faktor yang dapat menyebalikgadinya hal tersebut
yaitu factor sinkronisasi dan sinlokasi.

Sinkronisasi menunjukkan adanya kesesuaian menurittu dari

ketersediaan unsure hara dan kebutuhan tanamanuakan hara tersebut. Bila
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terjadi ketidaksesuaian antara ketersediaan daotliedn maka tanaman akan
mengalami periode defisiensi atau kelebihan nug#giara temporer, walaupun
jumlah yang tersedia sama dengan jumlah yang dikatu Tidak terjadi
sinkronisasi dapat disebabkan oleh 2 situasi :rhilaisi belum tersedia pada saat
tanaman membutuhkan atau nutrisi tersedia pada sa@man belum
membutuhkan sehingga mempunyai resiko hilang at&onversi menjadi bentuk
tidak tersedia (Myerst al., 1994). Selain sinkronisasi, penyebab utama dalam
ketidaktersediaan unsur hara pada tanaman juga tegpedi karena sinlokasi.
Sinlokasi terjadi bila hara telah bergerak diluatasan jangkauan akar sehingga
antara hara dan akar tidak berada dalam satu lakaginya hara tersebut hilang
sehingga diperlukan jaringan penyelamat hara (safet) (Hairiahet al., 2002 ).
Jika meninjau dari hasil penelitian, sinkronisaapat menjadi faktor terbesar
perbedaan hasil tersebut. Karena penggunaan badanilobaik berupa kompos
paitan maupun pupuk kotoran kambing dicampur deatakan pada luasan lahan
yang digunakan dalam penelitian. Jadi faktor siatokdapat dikesampingkan

dalam hal ini.



